
 

 

83 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

kegunaan, kualitas informasi dan kualitas layanan interaksi terhadap kepuasan 

pengguna Learning Management System (LMS) di SMK Cendika Bangsa 

Kepanjen dengan menggunakan pengujian hipotesis yaitu pengaruh antara 

variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat), dengan 

pengujian secara simultan dan pengujian secara parsial serta untuk mengetahui 

variabel manakah yang berpengaruh dominan terhadap kepuasan pengguna.  

a. Berdasarkan analisis data pada data deskriptif diketahui bahwa pada variabel 

independen memiliki peranan terhadap variabel dependen. Variabel 

independen dari penelitian ini terdiri kualitas kegunaan, kualitas informasi dan 

layanan interaksi. Pada variabel kegunaan (X1) indikator yang berperan besar 

yaitu kemudahan pengoperasian. Pada variabel kualitas informasi (X2) 

indikator yang memberikan peranan besar yaitu informasi yang relevan. 

Sedangkan pada variabel kualitas layanan interaksi (X3) indikator yang 

memberikan peranan besar yaitu reputasi baik. 

b. Pengaruh variabel kegunaan, kualitas informasi dan kualitas layanan interaksi 

terhadap kepuasan pengguna Learning Management System, hipotesis 1 

menyatakan bahwa variabel kegunaan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pengguna adalah ditolak/ tidak diterima, dikarenakan nilai 

t hitung < t tabel. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Siti monalisa (2016) 

yang menyatakan bahwa kualitas kegunaan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hipotesis 2 menyatakan bahwa 

kualitas informasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna adalah ditolak/ tidak diterima, dikarenakan nilai t hitung < t tabel. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Siti monalisa (2016) yang menyatakan 

bahwa kualitas informasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. Hipotesis 3 menyatakan bahwa kualitas interaksi layanan 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna adalah 

ditolak/ tidak diterima, dikarenakan nilai t hitung < t tabel dan nilai 

signifikansi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Andi Arfian, dkk (2021) 

yang menyatakan bahwa kualitas layanan interaksi tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan. 
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c. Variabel yang berpengaruh paling dominan diantara variabel kegunaan, 

kualitas informasi dan kualitas layanan interaksi terhadap kepuasan pengguna 

yaitu variabel kualitas informasi hal ini dapat dibuktikan dari nilai koefisien 

regresi pada variabel kualitas informasi. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel kualitas informasi merupakan variabel independen yang memiliki 

pengaruh yang paling dominan karena memiliki nilai koefisien regresi yang 

lebih besar dari variabel kegunaan dan kualitas layanan interaksi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya antara lain: 

a. Bagi peneliti yang ingin mengambil topik yang sama dengan penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengembangkan hasil penelitian serta peningkatan kualitas website dan juga 

dapat mengkomparasi dengan metode analisis yang lain agar tingkat kepuasan 

pengguna semakin meningkat atas layanan yang diberikan oleh website LMS 

SMK Cendika Bangsa. 

b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan indikator dan 

penyusunan instrumen pernyataan dari model penelitian yang sudah ada agar 

dapat mengetahui fakor lain yang dapat mempengaruhi kualitas website. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadikan masukkan atau pertimbangan bagi pihak 

sekolah sebagai acuan untuk mengembangkan media pembelajaran LMS yang 

mampu memberikan kepuasan bagi pengguna dan perlu ditingkatkannya lagi 

terutama pada aspek-aspek berikut: dari kualitas kegunaan (usability) aspek 

yang perlu ditingkatkan adalah interaksi yang jelas dan dapat dimengerti yakni 

dari segi interaksi pengoperasian website, navigasi dan tampilan website agar 

lebih ataktif, dari kualitas informasi (information quality) aspek yang perlu 

ditingkatkan adalah informasi aktual yakni dari segi kedetailan, ketepatan dan 

kesesuaian informasi dan dari kualitas layanan interaksi (service interaction 

quality) aspek yang perlu ditingkatkan adalah keamanan data pribadi dan 

pelaksanaan layanan yakni dari segi keamanan data dan layanannya. 

d. Dari hasil penelitian ini dengan memahami bahwa kepuasan pengguna dapat 

dipengaruhi oleh kegunaan, kualitas informasi dan kualitas layanan interaksi, 

maka pengguna dapat berkomunikasi dengan pengelola/pengembang media 

pembelajaran LMS tentang informasi seperti apakah yang dibutuhkan dan 
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layanan yang bagaimana dibutuhkan sehingga media pembelajaran LMS ini 

mampu memberikan tingkat kepuasan bagi pengguna. 
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